
 

No Tes   : 
Hari / Tanggal  : 
Domisili di Kelurahan : 
Pendidikan   : 
Usia Perkawinan  : 
Status Perkawinan  : a. Perkawinan Pertama 
        b. Bukan Perkawinan Pertama 
(Pilih salah satu dengan memberi tanda X pada huruf) 
 
 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA I 
 
1. Bacalah masing-masing pernyataan dengan teliti dan jawablah sesuai 

dengan keadaan Anda yang sebenarnya dan jangan terpengaruh dengan 
pendapat orang lain. 

2. Skala ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang benar ataupun 
salah. Semua tanggapan adalah baik dan benar apabila dijawab sesuai 
keadaan yang sebenarnya. 

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda dengan 
memberikan tanda (X) pada jawaban : 

4. Jika Anda merasa bahwa jawaban yang Anda berikan salah dan ingin 
mengganti dengan jawaban lain, Anda dapat langsung mencoret 
jawaban yang salah dan menggantinya dengan jawaban yang sesuai 
dengan keadaan Anda, Contoh : 
STS TS S SS 

STS : Apabila Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan keadaan 
dalam pernyataan. 

TS : Apabila Anda TIDAK SETUJU dengan keadaan dalam 
pernyataan. 

S : Apabila Anda SETUJU dengan keadaan dalam pernyataan. 
SS : Apabila Anda SANGAT SETUJU dengan keadaan dalam 

pernyataan. 

5. Usahakan agar tidak ada pernyataan yang terlewatkan, oleh karena itu 
bacalah seluruh pernyataan yang ada dengan teliti. 
 
 

Selamat Mengerjakan Dan Terima Kasih Atas Kerjasamanya 
 
 
 
 
 



 

SKALA I 
 

No Pernyataan STS TS S SS 
1. Perceraian merupakan jalan terbaik 

menyelesaikan konflik keluarga. 
STS TS S SS 

2. Perceraian akan membawa dampak buruk 
bagi perkembangan anak-anak. 

STS TS S SS 

3. Saya merasa senang jika ada seorang istri 
berani menggugat cerai suaminya. 

STS TS S SS 

4. Saya sangat sedih karena perceraian akan 
mengganggu mental anak-anak. 

STS TS S SS 

5. Saya akan menggugat cerai suami jika 
konflik tidak terselesaikan. 

STS TS S SS 

6. Sedapat mungkin saya akan menghindari 
perceraian. 

STS TS S SS 

7. Perceraian merupakan jalan yang akan 
dipilih oleh setiap pasangan suami istri 
apabila mengalami perbedaan prinsip 

STS TS S SS 

8. Menurut saya perceraian lebih banyak 
kerugiannya daripada keuntungannya. 

STS TS S SS 

9. Saya  merasa bangga jika ada perempuan 
memenangkan perceraian di pengadilan. 

STS TS S SS 

10. Saya merasa kecewa apabila masa depan 
anak-anak menjadi berantakan karena 
orangtuanya bercerai. 

STS TS S SS 

11. Saya akan memutuskan bercerai ketika 
kami tidak menemukan kecocokan lagi. 

STS TS S SS 

12. Saya tidak berniat cerai bila suami 
mengajukan gugatan cerai. 

STS TS S SS 

13. Perceraian adalah solusi untuk mengatasi 
ketidakcocokan hubungan suami istri. 

STS TS S SS 

14. Saya pikir perceraian hanya akan 
menimbulkan dendam dan memutuskan tali 
persaudaraan. 

STS TS S SS 

15. Saya merasa bahagia  karena hukum di 
pengadilan banyak memihak pada istri jika 
terjadi perceraian. 

STS TS S SS 

16. Saya merasa sedih jika perceraian dijadikan 
solusi mengatasi konflik suami istri. 

STS TS S SS 

17. Apapun resikonya saya tetap akan bercerai, 
jika perbedaan prinsip diantara kami 
semakin jelas. 

STS TS S SS 



 

18. Saya tidak akan pernah memilih perceraian 
untuk mengatasai masalah dengan suami 
demi anak-anak saya. 

STS TS S SS 

19. Menurut saya dengan perceraian wanita 
menjadi lebih dewasa. 

STS TS S SS 

20. Perceraian tidak akan menjadikan 
kehidupan lebih baik. 

STS TS S SS 

21. Saya merasa senang jika perceraian yang 
terjadi dapat menyelesaikan konflik suami 
istri. 

STS TS S SS 

22. Saya sangat kecewa karena perceraian tidak 
akan membawa keadilan bagi suami istri 
yang berkonflik. 

STS TS S SS 

23. Saya akan memilih bercerai karena 
perceraian adalah solusi terbaik bagi 
masalah yang kami hadapi  

STS TS S SS 

24. Saya tidak akan menggugat cerai suami 
karena masih banyak solusi untuk 
menyelesaikan konflik keluarga. 

STS TS S SS 

25. Berdasarkan pengalaman orang lain 
membuktikan, bahwa konflik suami istri 
dapat diatasi dengan perceraian. 

STS TS S SS 

26. Perceraian bukanlah satu-satunya solusi 
untuk menyelesaikan konflik suami istri. 

STS TS S SS 

27. Saya merasa bahagia kerena perceraian 
dapat membawa keadilan bagi kedua 
pasangan yang berkonflik. 

STS TS S SS 

28. Saya merasa tidak berdaya jika perceraian 
terjadi pada diri saya. 

STS TS S SS 

29. Saya tidak akan mempertahankan 
perkawinan saya jika tidak ada solusi yang 
dirasa adil bagi kami. 

STS TS S SS 

30. Saya tidak akan memutuskan berpisah 
dengan suami karena tidak akan mengubah 
keadaan jadi lebih baik. 

STS TS S SS 

 
 
 
 
 
 



 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA II 
 

1. Bacalah masing-masing pernyataan dengan teliti dan jawablah sesuai 
dengan keadaan Anda yang sebenarnya dan jangan terpengaruh 
dengan pendapat orang lain. 

2. Skala ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang benar 
ataupun salah. Semua tanggapan adalah baik dan benar apabila 
dijawab sesuai keadaan yang sebenarnya. 

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda dengan 
memberikan tanda (X) pada jawaban : 

4. Jika Anda merasa bahwa jawaban yang Anda berikan salah dan ingin 
mengganti dengan jawaban lain, Anda dapat langsung mencoret 
jawaban yang salah dan menggantinya dengan jawaban yang sesuai 
dengan keadaan Anda, Contoh : 
STS  TS  S  SS 

STS : Jika pernyataan SANGAT TIDAK SESUAI dengan kondisi 
anda. 

TS : Jika pernyataan TIDAK SESUAI dengan kondisi anda. 
S : Jika pernyataan SESUAI dengan kondisi anda. 
SS : Jika pernyataan SANGAT SESUAI dengan kondisi anda. 

5. Usahakan agar tidak ada pernyataan yang terlewatkan, oleh karena 
itu bacalah seluruh pernyataan yang ada dengan teliti. 

 
 
 

Selamat Mengerjakan Dan Terima Kasih Atas Kerjasamanya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

SKALA II 

 

No 
Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya dan suami sering mengutarakan 
langsung, jika kurang setuju mengenai 
pendapat masing-masing. 

STS TS S SS 

2. Suami tidak pernah mau menerima kritik 
dan saran dari saya. 

STS TS S SS 

3. Saya dan suami selalu berkata apa adanya 
dalam memberikan informasi. 

STS TS S SS 

4. Saya dan suami sering menutupi hal yang 
negatif pada diri kami masing-masing. 

STS TS S SS 

5. Saya dan suami saling percaya satu sama 
lain. 

STS TS S SS 

6. Kami sering menaruh rasa curiga satu sama 
lain. 

STS TS S SS 

7. Saya dan suami saling memperhatikan 
kesulitan yang sedang kami hadapi. 

STS TS S SS 

8. Suami tidak pernah tau apa yang sedang 
terjadi pada saya. 

STS TS S SS 

9. Saya dan suami selalu menyediakan waktu 
untuk saling mendengarkan pendapat kami 
masing-masing, 

STS TS S SS 

10. Suami tidak mempunyai cukup waktu 
untuk mendengarkan keluhan-keluhan 
saya. 

STS TS S SS 

11. Saya dan suami selalu memberikan penilaian 
terhadap apa yang kami kenakan jika akan 
pergi bersama. 

STS TS S SS 

12. Kami tidak pernah membicarakan masalah 
yang kami hadapi. 

STS TS S SS 

13. Kami akan mengatakan “tidak” apabila 
tidak sesuai dengan kenyataan. 

STS TS S SS 

14. Suami sering mengatakan suatu hal yang 
tidak sebenarnya untuk menyenangkan hati 
saya. 

STS TS S SS 

15. Saya dan suami saling mendukung setiap 
langkah kami masing-masing demi 
keutuhan keluarga. 

STS TS S SS 

16. Suami senantiasa mengawasi kemanapun 
saya pergi. 

STS TS S SS 



 

17. Kami saling memberikan perhatian khusus 
ketika mengutarakan masalah yang 
dihadapi. 

STS TS S SS 

18. Saya dan suami terbiasa menyelesaikan 
masalah sendiri-sendiri, tanpa ada 
perhatian satu sama lain. 

STS TS S SS 

19. Suami selalu memperhatikan ketika saya 
ajak bicara. 

STS TS S SS 

20. Suami selalu tidak mau mendengarkan jika 
saya membicarakan mengenai anak-anak. 

STS TS S SS 

21. Kami sering berdiskusi mengenai masalah 
anak-anak. 

STS TS S SS 

22. Saya dan suami merasa kesulitan jika harus 
menyampaikan pendapat dan keinginan. 

STS TS S SS 

23. Saya dan suami selalu mengakui kesalahan 
dan saling meminta maaf. 

STS TS S SS 

24. Saya dan suami sering berkata tidak jujur. STS TS S SS 
25. Suami memberikan kepercayaan pada saya 

untuk beraktivitas mengaktualisasikan diri. 
STS TS S SS 

26. Saya dan suami saling mengawasi kegiatan 
kami masing-masing. 

STS TS S SS 

27. Saya dan suami saling memahami apa yang 
sedang terjadi pada diri kami. 

STS TS S SS 

28. Suami merasa tidak perlu melibatkan diri 
dalam setiap permasalahan yang saya 
hadapi. 

STS TS S SS 

29. Suami selalu menghentikan aktivitasnya 
ketika saya ajak bicara. 

STS TS S SS 

30. Suami selalu menyibukkan diri ketika saya 
ajak bicara mengenai masalah keluarga. 

STS TS S SS 
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